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ABSTERMAME

Hama : SUDARMAMNM
HIM : 85.08.1.0003
Judul Bkripsi :"Urgensi Pervilell kan 1=1am malam

Hembina Blkap Solldaritas Muslis Dalam

Barmaayarakst "

Skripsi  Inl membahas masalah Uraanss Pendidl kan
Ialam Dalam Membina Solldaritas Musl im Da 1 am
Bermasyarakat, tldak dapat disangkal bahwa pendidlikan
Ialam sebagai suatu sistem hidup dalam menvntun manusla
i dalam memahami tentang eksistensinya, sebagal Individo
mAupin ashagal anggota masyarakat yana mempunyail tanmgung
Tawab seeiasl  dalam kahidupan bersama, fla:  ini gt
tumbuh dari semangat Jiwa ukhuwah Talamiyah berdasarkan
prinsip-prinsip ajaran Islam ity sendiri.

Fembinaan sikap solidaritas Muslim dalam kahildupan
bermasyarakat adalah sopatu kehariusan Yang mesti dilakukan
unkik menumbuhruburkan semanaat kesaria kawanan,
menahi lanokan alstem diskrimina=i soalal, sikap
Itndividual, mAtearialistis, di mana dewasa ini banyak
menimbul kan dampak sosial Yang kurang menguntunakan dalam
kondisi  sosial masyarakat lslam. Hal ini  menjadl
kaharusan untuk terpikirkan dalam konsep pandidikan yang
sedang diemban dewasa ini.

wiil



BAB 1

PENDAHULITAN

A. Latar Pelakang Maszalah

Pendidlkan Islam adalah kebutuhan hidup manusia yang
harus senantiasa direalisir dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. tntuk memberikan tuntunan kepada manusia
Lentang jalan hidup yang  seharusnya, terutama dalam
mambina sikap solidaritas muslim ontuok terciptanya
masyarakat sejahtera lahir dan bathin.

Ferkembangan pola budaya masyarakat dewsss ind
nampaknya semakin mengarah kepada suatu slstem hidup yang
kompleks, namon o1 stsi  lain tidak s=sedikir membawa
masalah dengan fegala kemajuan dan parksmbangan pola
budaya terassbut, dengan pengertfan bahwa tidak SRMUA  yang
dianggap sebagal suatuy kemaluan oleh nmumnya  manizs|a
dapat menciptakan kebahagiaan dalam hldop dan kehidupan.

Pendldikan Tslam tidak bertentangan Hengan pola
budaya manusla secara keseluruhan, bahkan Tslam menintun
adanya  pangembangan pola budaya masyarakal yang | idak

terbentangan dengan norma kemanusiaan dan keagamaan,



Ialam adalah Ad4ma ~ yang senantlasa mengtbiendakl
adanya kemajuan dalam segala sektor kehidupan manusia,
akan tetapi apakah dengan kemafuan masyarakal vyang di-
rasakan dewasa Ini sudah sesual dengan nllai-nilai I=lam
Lku  sendirl, yang nampaknya lebil ecandrung mengarah
kepada kemajuan di bidang materiil, Tidak lagl mempar-
soalkan nllai-nilal kemasyarakatan yang sesungguhnya
telah kehilangan citra karena panonialan sikap Indivi-
dualisma ran matecriallsme tanpa memparhatikan hak dan
kewa [iban dalam slstem kehidupan kolektir.

[mlam adalah agama yang sangal menjuniung tingai
gikap snsial. Dengan  melalui upaya pembinaan  sikap
solidaritas antara Sesama manusia tanpa perbedaan au ki,
bangsa, hak, warna kulit dan keturunan, Hanya dengan eara
{rulah  dapar tercipta keutuhan dan kasatunan dalam
kehidnpan masyarakat untuok terwuiudnys kesejahtaraan
hidup di  dunia dan untuk mempera)ah kebahaglaan i

akhirat kelak, sesysi dengan prinsip-prinsip ke=1=2]aman.



B. Rumizan dan Batasan Masalah.

fengan  memperhat ikan uraian dan latar belakang

Mmazalah, maka yang di jadi kan pokok Permasalahan
dalam  rulisan  ind dangan  Judul "rgensi Pandidikan
15] am Dalam Fembinaan solidaritas Mualim Dalam

Kahidupan Bar-masyarakat* adalah: Sejauhmana urgensi
pendidikan 1slam dalam pembinaan sclidaritas muslim
dalam bermasyarakar”.

Bartitik tolak dari pokok permasalahan tersabut,
maka capat dl jabarkan ke dalam bebarapa sub manalah
sebagal berikut

Bagaimansg pandanagan Pandidikan Islam tantang
PeEnLingnya pembinaan slkap saclidaritas dalam kehidupan
bermasyarakat ,

Banaimana penerapan sistem solidaritas dalam
kahidupan masyarakal menurit pandangan Islam,

Darl parmasalahan tersebut di atas penulis akan

mamberi kan jawaban yang bearsifar dementara sebagai

Derikut,



. Hipoteris

Pengan  memperhat ikan rumisan  problema yvang telah
Aikemukakan i atas, penulia dapat memberikan jawaban
lawaban  sementara yang masih  membutubkan pembukt fan
melalui data yang fdiperoleh dari beberapa literatyr yang
berkaitan dangan masalah Cersabut. Mamon kemiingkinan
dengan jawaban ini dapat dijadikan sebagai landasan prkok
untuk meniadi acuan dalam pembahasan selantut nya.

1. pembinaan sikap soclidaritas dalam kahidupan
bermasyarakat adalah keharusan konsepsl Pendidikan Islam,
dengan pengertian bahwa terwaindnya masyarcakat 1slam
memerlukan  jallpan komunikasi dalam  bentuk  hubungan
gosial dalam kehidupan bermasyvarakat dilandasi dengan
semangat peraudaraan Yang utuh tanps ada perbedaan
tingkatan sosial, suku, bangsa, bahasa dan warns kuldit.

2. Fenerapan sistem solldaritas dalam  kshidupan
bermasyarakat dalam konseps! Pendidikan Islam, tidak saja
barfokus pada upaya pambinaan masyaralkat mealalul
Fendidikan, melainkan harus direslisir dalam bentyk nyata
dalam kehidupan bermasyarakat, baik dalam henruf sikap

mauptn dalam bentuk pemberian dan pertolongan  terhadap



AESAMA  mahusia, dangan pengartian bahwa manusia pacda
hakikatnya adalah ummat yang satu.

I’ﬁ, Pendidikan Islam dalan Upaya pembinaan sikap
solldaritas muslim tidak saja dituntut uatuk memahami
tentang makna persaudaraan dalam Islam, akan tetapi lebih
dari itu harus direalisir dalam bentuk nyata melalyi tata
hubungan sosial kemasyarakatar sesuai dengan  tuntutan
Islam. Dengan pengertian bahwa pendldikan Islam adalah
pendidikan yang bersifaf teorltis praktis dalam menuntun

manusia pada berbagai aspak kehidupannyas berdasarkan

nilai-nilal Islam ity sendiri.

D. Pengertian Judul

Tulisan ind berjudul :“Urgensi Pendidikan Islam dalam
Pembinaan Solidaritas Muslim dalam Kehidupan Ber-
masyarakat®. Untuk menciptakan persamaan persepal  dan
interpretasi terhadap judul yang diangkat dalam rulisan
inf, maka dapar dikemukakan pengertian  yang  euokup

dianggap cokifd mendasar aabagal ber| kyr:



1. Urgensi yaitu: "Pentingnya; keutamaan: hal yarng
lebih peanting,!

2, Pendldlkan:rtslam yaltu:"Bimbingan jasmani rohani
berdasarkan hukum-hukumn agama Ialam menuiu terbantuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Tslam ».°

i. Pembinaan yaltu: “Suatuy upaya untuk memelihara dan

mengembangkan apa yang telah ada menuju  kepada supaky

kesempurnaan,

4. Sikap Solidaritas yaltu : “Sirfat, prilaku atay
kerakler yang timbul dari dalam liwa seseocrang dengan
rasa  kesetiakawanan, rasa slmpatl terhadap sesama
manusia“!., Kata solidaritas dapat disebut solidarity yang
artinya rasa senasib dan sepenanggungan’. Jadi sikap
solidaritas  muslim, yang dikeshendski dalam  judol

penulisan ini adalah sifat prilaku yang setia tarhadap

'wWis Poereadarminta, Keawner Tlmn Rafisw Tiebuse i (Cet, V. Jakara. Raksi Pusiaka,
196 h 7134

"Drs Alunad [ Marimba Pengantar Filsaar Pendicibn Fefm, (Cet VI, Handung: Al
Ma'neif, 1986), b 23

"W 1S Peorwadarminta, S T

“Redaks Karya Anda, Kemmus Infermasional Populer, (Sumbayn Rednksi Karya Anda, 1 th),
h 296

‘Prof Dr S8, Wogownrsiio, Koy Lengkap Dimirin fndfonesin (Cet 1V Malnsig Hasin,
19RO, b 204



sesama manusia dengan berdasarkan kepada ajaran-ajaran
Islam, karena solldarltas Muslim dalam kallmat ter=sabut
adalah persaudaraan yang Islaml Ity sendirl.

9. Kehidupan yaitu: "Prihal, keadaan, sifatr, "

fi. Amarmasyarakat yaitu: HEES katanya masyarakalt
artinya pergaclan hidup manusia (sehimpunan arang yang
hidup bersama dalam suatu tempat dengan lkatan-|katan dan
aturan-aturan tertentu.’ Jadi makna bermasyarakat adalah
hidop secara bersama sebagai suatu himpunan yang diikat
aleh ketentuan-kstentuan yang berlaku dalam kehldupan
manusia, di dalam bahasa agama cenderung disebut sebagai
slgtim mi*amalah.

fengan pengertian-pengertlan tersebut penili= dapat

meEnarik suatu kesimpulan secara keseluruhan dard *rgensai
Fendidikan Islam Dalam Pembinaan Sikap Seolidaritas Mus!im
Dalam Kehidupan Bermasyarakat®, adalah merupakan suatuy
tatanan yang bersifat qduﬁatif dalam masyarakat terhadap

tipaya-upaya untuk memelihara dan mengembangkan pola hidup

"WLS Poervadanminta, opcic, b 156

"thit, b I0T



dan kehidupan bermasyarakat, oleh karena itu segala upaya
nntuk  memelihara dan  mengembangkan pela hidup dan
kehidupan masyarakat dengan melalui uszha-usaha
pendidikan, maka itu bertujuan untuk menciplakan jalinan

persaudaraan yang utuh dan Islami.

E. Tinjavan Pustaks

fengan memparhatikan pokok masalah  dalam tulisan
inl, yaitu “sejauhmana urgenal pendidikan Islam dalam
pambinasn solidaritas Muslim dalam kehidupan bermasya-
rakal™, yang mempunyal relevansi dangan sejumliah teori
yang  bardapat dalam  buku, terutama yang membahas
tentang anlidaritas sosial dalam masyarakal. Maka dalam
upaya untuk membina sikap solidaritas  dalam kehidupan
adaiah avatuy aiatem untuk sanantiasa menumbuhkan
tatanan sosial yang Islami dalam kahldupan masyvarakat,

wemudian dalam buku Psikolegi Sosial yang dikarang
olah Dr. WA. ®Garungan Dipl. Fasych, yang menjelaskan

batiwa solidaritas kelompok (masyarakat) mempunyai



hubungan yang =erat dnngap sikap-slkap para anggotanya
terhadap norma=-norma sosial dan [s]ami dibuang Jauh=janh,
supaya kerenggangan dalam jalinan persaudaraan baik dalam
bentuk moral atao dalam hubongan materl]l | idak akan
terjadi, sehingga persatwan dan  ke=atuvan  ummat akan
terwujud dengan semangat sclidaritas yang tinggi."

Selain daripada itu dalam buku Sosiologi Suatuy
Pengantar yang dikarang oleh Prof. Dr. Sceriono Soekanto,
SH, MA., mengatakan bahwa ikatan solidaritas yang kyat
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat akan mengikis
sikap Individualisme, materiallstla, perbudakan, sistem
kapltalisme, yang akan tumbuh adalah sistem belas kasihan
dalam suatu kerukunan hidup dalam menjunjung tingal hak
hak dan kewa]ibhan manusia,*®

Dari beberapa literatur yang telah dikemukakan di
atas menunjukkan bahwa uorgensi pendidikan Islam dalam
pembinaan sikap solidaritas muslim, dalam bermasyarakat

dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan bersama,

I WA Cenrungan Thipl Peych . Pribolog Sodald (Cer X1, Bandong Frosen, 1988), [y 95

Pl Dr Soerjonn Sockantn, SHMA, Souologs Sewrs Pempoe, (Cet 1V, tokaitn
Ragatienfindo, 19971 & 163
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Berdasarkan pandangan tersebut; maka objek pembahagan
gkripsi inl belum pernah dibahas olsh penulls sebelumnya,
hal ini mungkin karena belum terplikirkan n»lah pend] s
yang lain bahwa sebenarnya solidaritas ansial member|kan

kenstribusl pengetahuan terhadap masyarakat,
F. Metode Yang Digunakan

l. Matoda Palaksanaan
Adapun penelitian yang dilakukan penulis adalah
menaliti tentang studi inl vaitu membahas masalah nrgans|
pendidikan Islam dalam pembinaan sikap solidaritas muslim
dalam bermasyarakat .
2. Metode Pendekatan
Palaksanaan penelitian yang dilakukan ~leh penulis
dalam penyusunan skripsi ini yang Beriudul rgensi
Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Sikap Solidaritas Muslim
Daiam Bermasyarakat, adalah menggunakan metode pendekatan
pendidikan dan psikologis.
3. Melods Pengumpulan data
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan
metaode ponelitian kepustakaan, yaitu mengumpul kan data

dengan jalan membaca dan menelaah beberapa buku §lmiah



I

yang erat hubungannya dengan maszalah yang dibahas nlah
penulis dalam skripsi ini. Dalam hal ini dipergunakan dua
teknik, yaltu:
A. Kutipan langsiung, yaitu mengutip pendapat atau teari
darl buke yang sesual dengan aslinya tanpa ada perubahan.
b, Teknik kutipan tidak langsung, yaitu mengilas
mengumpulkan, mengurangl atau menambah  uralan  dengan
tidak mengurang!l maksud dan tujuan dan  taori  Atau
pendapat tersebut,
4. Metode Pengolahan Dan Analisis pata

Proses pengolahan dan analisis data dapar dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode sebagal berdkat:
a. Metode deduktif, yaitu meteode vang digunakan untuk
mangolah data daengan bertitik tolak dari data vyang
berslifat umum lalu menarik kesimpulan yang bersifat
khusus.
b. Metade induktif, wvaitu suatu metode vyang digunakan
untuk menganalisa data dengan bertitik tolak dari hal-hal
yang bersifat khaus lalu menarik suaty kesimpulan yang

barsifat umum.
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o, Matode komparatif, yairu swatu matods vang digunakan
untuk menganalisa data dengan rcara mangadakan perban-
dingan antara satu pendapat dengan pendapat lainnya kemnu-

dian darl perbandingan tersebut ditarik suaty kesimpulan.
G. Tujnan dan Kegunasan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun  penelitian yang dilakukamn olel penulis
bertujuan;
4. lntuk mengetahui sejauhmana urgensi pendldikan Islam
dalam pembinaan sikap sollidaritas mu=slim dalam masyarakat
yang pada gilirannya dapat mewujudkan masyarakat Madani.
b Untuk  mempelajari sumbe r-sumber bahan, guna
mendspatkan pengetahuan tentang maslah pendidikan dan
peningkatan sikap solidaritas muslim dalam bermasyarakat,
karena hal dini =sangat penting artinya, oalam rangka
memberdayakan seluruh potensi yang ada sehingga apa yang
diharapkan dapat tercapai sebagal perwuoiudan dari ket lga
aspek yaitu, pendidikan, pembinaan solidaritas dan

masyarakat.



2. Kegupnaan Pepelitian

-

Adapun kegunaan penelitian vang digunakan penulls
adalah sebagal berlkut:
d. Sebagal sumbagsih dan bahan masukan penualia wuntuk
mengkali lebih jauh tentang sefauhmana urgensi pendidlkan
agama dalam pembinaan sikap =olldaritas musiim dalam
kehidupan bermasvarakat, ditinjau dari segl psikologis.
b. Sebagal sumbangan penulis untuk pengembangan 1 lmu
pengatahuan secara tertulis tdan aahagal lalihan
merumiskan teori dalama menyusun karyva lmiah yang ada

kaitannya dengan bidang studi penulls,
. Garis-Garis PFesar Skripsi

Di dalam bab pendahuluan pada penulisan ini, di-
ketengahkan tentang berbagai alternatif yang melatar
helakangl dalam memilih masalah dan berbagal praduga
penulis untuk memperjelas tentanns toplk pembahasan dalam
penulisan  ini, demikian motif-motif yang mendorong
penulis dalam memilih jodul tulisan ini.

Facda bab dua dalam tulisan inf dititikboratkan padla
pembahasan  Llenbtang konsepsi pendidikan Felam, Yana

mencakup makna pendidikan Islam itu sendiri dan rusng
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Lingkupnya serta dasar di? tuiuan pandidikan Talam dan
bentuk-bentuk serta sistem pandidikan Islam .

Solidaritas dalam Islam dan pembinaannya, pemills
angkat pada bab tiga dengan pokeok baliasan tentang: soli-
daritas dalam Islam dan hubungannya manusia dengan makh-
luk lainnya, manusia dalam hubungannya dengan manus=ia
lain dan ukhuwah Islamlyah sebagai cirl anlidaritas Islam

Fada bab empat penulis mengam kakan tentang
keharusan pendidikan terhadap manusia dalam  membina
sistem solidaritas kehidupan bermasyarakar serta pem-
binaan =sikap solidaritas dalam maniziptakan kesastuan dan
persatuan masyakarat Is]am.

Fada baglan akhir atau bab penutup dalam penalisan
ini dikemukakan kesimpulan-kesimpulan secara generalisasi
mangenai pokok-pokok  pikiran yang terkamnclung dalam
tulisan inl serta beberapa saran sehubungan dengan

kehadiran tulisan ini.



BAR 11

RONSEFPST PENDIDTEAN 1S1AM

A. Fengartian Pendidikan I'siam

paya untuk mengenal dan mEmamhami  makna pendidlkan
Ialam Lidaklah cukup hanya dengan mengetahul dan mema ham i
tantang makna pendidikan dalam patgertian ascara umum.
karana pnndldi#an Islam pada prinsipnya meEmpunyal corak
yang khas, dengan pengertian bahwa pendidikan Islam
haruslah didasarkan kepada prinsip-prinsip [slam 1ty
sendlirid .

’lmh karena itu, dalam kenyataannya pengertian Atan
definisi tentang pendidi kan berbeda-heda, RECATA
fllosofis Muhammad Natsir dalam tulisannya, ldenlogi
didikan T=lam menyatakan, yang dimaksud pendidlkan adalah
suatu wusaha untuk mengarahkan dan mengembangkan aspek
jasmaniah ‘dan aspek rohanlah menuju  kesempurnsan  dan
kelongkapan arti kepribadian dengan arti sorungguhya,
Dari pengertian tersebut, masih menimbulkan Fanda Lanys

tentana bentuk kepribadian vang dikehendaki, karens

1HmtDtJhwuwuﬂ.AamﬁﬁhthnUﬁnnmmnnﬁmdh:mnhhuhmhaulhwwu
Aittanivem Baryg, (Ced ! Jakera: Logos Wacana limu, 1953), h 4

15
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pengertian tersebut tidak disandarkan pada suatn gintom
nllai yang lebhih mandasar Pada nllal-nilal T=lami.

Tenta saja pendidikan Tsiam tidak terlepas dar]
makna proses untok mengarahkan dan memnbimbing prsart
didik pada seqg] pertumbulian  dan  perkembansan VM
dimaksudkan adalah adanya  kemampoan  untulk manumbih -
suburkan segala potensi bawaan anak didik bardasarkar
nilal-nilal Tslam.

Salah  sato prinsip vang  mendadi dasar tenri
pangetahuan dalam pemikiran Tslam yang dikemukakan olah
Praf.Dr, ODemar Mohammad At-Thoumy Asy-Syaibany bahwa:

-pendidikan sebagal salahisatu  alar kemaiuan dan
ketlnggian bagj SeSRoraAng dan masyarakat keseluruhan
sabagal langkah pokok ke arah pembinaan kKemahiran dan
2ikap yang ingin dibina pada diri individu dan
pembinaan  kebangkitan teknodogl - dan  industrs yanba
sasual dalam masvarakar,?
Sejalan dengan pengertian t=rsehut, maka s=cara
lebih rincl  tentang pengertian pendidikan Tslam dapat
dl1itat pada rumusan  Seminar Fendldikan Islam s==

Indonesia tahun 1960, membarikan pengertian Pendlidikan

Islam adalah sebagal bimbingan terhadap pertumbuban

rohanl dan jasmanl menurut ajaran Islamn dengan hikmah,

"Prof Or Oemar  Mohammad al-Toumy AlSyaiary . Falsafalul Tarbivah ar

Iﬂ:}:ﬂ, diteriemahikan oleh Dr Hasan Langguiung dongan jidul “Falaafah Pendidikan
Islam”, (Cet il Jakarta: Bulan Bintang. 1883) h 280
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mengarahkan, mangajarkan, melatih, mengasuh dan mengswasi
berlakunya semus ajaran Islam.’

Rarl konsep pendidikan Islam tersebui meamte i lar
pedoman yang lebih terarah dalam pengaliolaan pendidikan
Tslam untuk mencapal kemajuan dan ketingulan harkat dan
martabat serta kemajian piila plikir manums|a, halk dia
sebagal individu maupun sebagsl anggota masyarakat.,

Kemodian para ahli pendidikan Talam teialh sopaksl

a1

Pendidikan dan pengajaran bukanlah memanilil atak anak
didik dangan segala macam ilmu yang bhelum merska
ketahui, tetapi maksudnya ialah mendidik akhlak dan
Iiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan),
memhissakan mereka dengan kesopanan yang tinaggi,
mempersiapkan mereka untuk suata kehidupan yvang suyci
selurnhnya ikhlas dan jujur.t

Olah Sysch Mohammad Al-Naguid al-Attas, dalam buku-
nya The Concept of Fducation in Islamy, yang diterjemah-
karn oleh Haedar Ranir, mengsmukakan bahwa:

Maka pendidikan dan segala ¥ang torlibat di dalamnya
merupakan hal yang sangat penting dalsm me rumiaskan
sislam pendidikan dan Implementasinya, . Ctpendidikan
adalah suatu proses penanaman gesuatn ke dalam dird
mAnus1aY. . (Proses penanaman mesgao pada meteada dan
slstem untuk menanamkan apa  yang dilssbgt sebagal

*Prof. HM Arifin, M Ed , Fitsafat Pendidikan Istam, (Cet Il Jakarta Bumi Akeara,
1993}, h 14-15

'Prot Dr Mohd. Athiyah  ai-Abrasy, Al-Tarbiyatul Isiamivah,  dileramabkan cieh
Prof H Bustami A Gané dengan judul 1hnu4hmhrﬁﬂmﬂIﬁnﬂdtmﬂlﬂum“.“ﬁtﬂ;
Jakarta” Bulan Bintang, 1984), h.1



pendidikan  secara bertahap, sespatuy mEngacy  pada
PeNerims proses dan kandungan {ty.*

Berdasar pada beberapa pPengertian yang telah dike-
mikakan tersebut di atas, maka untuk memberikan gambaran
SRCAra  umum tentang pengertian pendidikan Ialam. Fenulis
akan mengangkat salah aaty Pengertian pendidikan Islam
yang lebilh praktis dan lebih memudahkan untyk dipahami,
2abaga lmana yang telah dikemukakan oleh Prs. Ahmad
U.Marimba, bahwa Ppendidikan Islam adalan bimbingan
lasmani rohani berdasarkan nilai-nilai agama [slam menuijy

kepada terbentuk kepribadian utama menurut uvkuran-ukuran

FambanLukan kepribadian utama adalah mervpakan
tuinan pokok Yang hendak dicapaj pendidikan Islam, dengan
& rpadoman kepada- ketantuan~ket5ntuan dan kriteria
kriteris Yang berdasarkan kepada Alaran-ajaran T=lam.’
DBengan  demikian, Pendidikan  Islam harus digali dari
Alaran  Islam ity sendiri kalau tidak demikian, maka

Lidaklah dapat dikatakan Sebagal pendidikan Isiami,

g al-Atas, The of Educetion in lsiam
e o TS R e P oo
(Bandung Mizan, 1 as

'qghmmlﬂéﬁaﬁmm,meuhhrﬁhnhrﬁmuHMHiMHm (Cel V) Bandung Al

"Ors. Syahminan Zaini, Prinsip-Frinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Isiam, (Cetl:
Jakara. Kalam Mulia, 1988), h 1



B, Ruang Lingkup Pendfdikan T&lam

Buang 1lngkup penmdidikan [alam yang Aimaksudkan di
#ini adalah batasan lapangan pendidikan |=lam, baik
dilihat dari seaqi objek pendidikan 1slam, yaity mannsia
itu s=andiri MAapun dilikal dari Hag | operasional.
pendidikan  Islam Yang mencakup pendidikan I1slam yaAng
bersifat Ubudiyah maupun yang bearsifat muarsialah.
1. Ruang Lingkup Pendidikan Islam dilihat dari Sagi
Obieknya

Pandidikan Islam Larhadap manusia merupakan
pendidikan yang harus diterapkan sejak manusia lahir
sampal meninggal dunia, bBahkan sejak dalam kandungan
ibunya sudsh sebaiknya dididik melaluj ibunya.*

Pendidikan terhadap manusia ketika masih dalam
kandungan =elama sembilan  bulan, bukanlah meErupaksn
pendidikan yang berslfat langsung, melinkan dalam masa
ini anak telah dididik melalui ibunya, dengan member)
SlAsana agama serta ketenangan dalam rimah tangga." Dalam

hal inl, anak menerima pendidikan dalam keardaan pasir

R

Prop Dr. Azyumardi Azra, MA_ ap ot , b 10

"5 KM Muh. Diamil Hamid, Manusia dan Fitrahrwa, (Cel | Ujungpandang
B Cipta, 1889) h A
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berdasarkan suasana 8ang ibu yang dialaminya keriks masin
dalam kandungan.

Pendidikan Islam boleh diartiksn dalam pengertian
yana leblh mempit, dengan hanya menaacy pada sistem
pendidikan formal sata, akan tetap! pendidikan Tslam Varng
sesungguhnya dapat direalieir, mulal dari sejak manisia
lahir, bahkan ketika masih dalam kandungan sampal manusia
itu menemul ajainys, Pendidikan Tsiam meliput! sisten
pendidikan formal, informal dan non formal, yang ber-
langsuny sepanjana umur manpsiaz ity sendiri

Koneep pendidikan seumur hidop sejalan dengan
pandangan Islam tentang pelaksanaan penididl kan terhadap
manusia, dengan pengertian yang lebih luas, sashingaa
makna pendidikan tidak =2ada terbatas parda sisrom
pendidi kan persekolahan, seperti yang dikagumi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dewaza inl pada LTI A
dengan menyadari bahwa keberhasilan pendidikan tidak saja
ditentukan oleh fakter kebarhas!lan dan ketersmpilan,
akan  tetapi  juaa pendidkan  yang  berlangsing diluar

pendidikan  formal.

"Prof DR H. Hadan Nawawi Pendidikan Dalam isiam, (Tet | Surabaya: Al Ikhas.
1883 h 185 204
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2, Ruang Lingkup Pendidikan Islam Dilihat Dari Segi

Oprasional. .

Dalam memahami tentang ruang lingkup pendidikarn
Talam dapat o1 lihat dari dua arpmk yalhos
8. iEpek ihadah

fapek  ibadah marupakan aspek yang sangat easensial

dalam hal pelaksanaan pendidikan Islam, sabagaimana
dangan tuluvan pendidikan 1= tam, yaitu mengabdl kapada
Rliah BWT., =sesual dangan firman=-Nya dalam soral Ads

Nzariyat ayat K6
.-" 1;;:#

X f NG S RS0

Ter jemahnya : ‘Dan akon tldak manciptakan jin dan manosia
melalinkan supaya mereka manyambmabi by’ .
Di dalam surah Al-Bayyinah ayat 5 dit=ranakan pula

Allah SWT yaitu esbagal berikut:

L Fp o FF Gw , B bt
“’L‘-"}'-ﬂ..? Ul 130 el e ooy 2505 AT
3 {4'-":; 2% -""
Ter jermahnya: ".,_,'..-'--_.J‘.u ..,,6’_"& r"}"}

"Padahal mereka tldak disuruh kecoali manyambal Allak
dasangan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam [menja-
Lankan} agama dengan lurus, dan supaya mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat, dan demikian itulah
agama yang lurus' *®

""Departaman Agama RI, ALQuran dan Tagemahannya, (Jakarta Proyek
P-ngmm FEab Suc Al-Cluram, 1ETELhE:35
I'l'lfﬂ h 1084




Eordins ayat tarmabat dapat membe e | kan gambsran
tentang katasan Dperasinnal pendidikan Talam dilihat dari
segl aspek ibadah dengan suaty pangertian yang ssansial
bahwasanya manusla tidak diciptakan aleh Allah Swr,
kacuall hanya semata-mata untuk mengabdi kepardanya,
bB. Aspek Muamalah

Dalam lapangan Pendldikan Islam tidnk hanyva berfakis
pada  segl-seql ibadah saja, tetapi juma menyangkit
masalah muamalah, dalam hal ini Islam leblh memprioribas-
kan aspek ibadah dan tidaklah berarti [mlam me | arang
untuk mencari kebahagiaan duniawl. Tnj didasarkan kepada
suatu anggapan bahwasanya manusia tidaklah mungkin dapat
hidup tanpa adanya hubungan kemanusiaan terutama dalam
memenuhi sagala kebutdhan hidupnys.

DY samping ltu tidak membenarkan apablla manusia
hanya semata-mata untuk mencari keridhaan  Allah  demi
kehidupan akhirat bahkan Allah memerintabkan kepada
manugsia untuk meraih kehiduFan di dunia dengan sagala
nikmat wyang talah dianugrahkan kepada manusia, sesusi

Lirman=-Mya Al-Qashash ayat 77, yaitu:

- ".{ ra -~ r - o - - %
L_.-d '- ""'1."‘"-""?‘.","' -y K p o ¥ ‘_.i:l!..i"
2 S "'-"'-:'" Y5 g _,.'-'i" i a s 3.',1(}! H‘\,



Tarjemahnya:
‘Pfan carilah pada apa- yang telah dlanuograhkan Al lah
kepadamu  kehahagiaan neger! akhirat dan ianaanliah
kamu  melupakan kebahaglaanmy  darj tkeni kmatan)
duniawis 1

Nennan kgrgrnnqan~ketprnnqan itulah dapal member | kan
gambaran tentang ruang lingkup atau batasan pandldikan

Islam baik dilihat dari segl objeknya, vairu manusia itu

sendiri maupun dilihat darl megl Uperasionalnya yang

malipuli kedua aspak yang telah di kemukakan, yaltu aspek

ibadah dan aspek muamalah,

C. Naszar dan Tujuan Pendidikan Islam

Berblcara tentang dasar dan  tajuan  Pendldlean
Talam, Licdak terlepas dari faktor nilai-nllail dan pijakan
dasar dalam memperbincangkan tentang pendidikan Islam
§erta sasaran yang menjadl clta=cirka pendidikan Tslam Lty
sendirl. ©Oleh karena ity, dasar dan tujuan pendidikan
Islam merupakan satu kesatuan ¥ang harus diperieias guna
mengatshul dan memahaminya dalam Penyelenggaraan pendi-

i kan,

“ikicd he23
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L, Dasar Pendidikan Tslam

Dasar wyang men jadl - acuan pendidikan Talam harus
marupakan sumber nilal kebenaran dan kekuatan yang dapat
mengantarkan pada nilal yang dapat mengevaluas| SACAra
keselyruhan aspek  kehidupan manusla yang selama  inl
herjalan.

Dasar pendidikan Islam dapar dillhat dark dua gegqi,
yaltu dasar ideal dan dasar operasionai,
A. Dasar Tdesl

Pr. Sald Tsmail ALl berpendapat bahwa dasar ideal
pendidikan Islam terdirl dari baberapa macam yaltu, "Al
Que'an, sunah  MWabi, kata-kata sahabar kmasyarakatan
ummat, nilai-nilal dan adat kebiasaan masyarakal, serta
hasll pemikiran para pemikis Islam™ ¥

Darl dasar ideal ity merupakan hirarkhi vana tidak
dapat djiubah, wn4aupqn hakekat keseluruhan dasar ity
sudah barang tentuy borsumber dari Al Quetan dan hadlts
Nabl yana merupakan dasar hukum dalam segala parscalan

hidup mamusia. Hal tersebut sesuai dengan hadits Nabl

: ]
G s o SIS A0 245
e e 2 =5y

{;{i\r“hml.1_‘,4,‘}-ﬂ’.i;.m5 -




Tariemahinya:

"Kutinagalkan untuk kalian doa parkara atau pusaka,
kallan tldak akan tersesar s=elama berpsgana teaguh
kepada keduanya, yaltu FKlrabullah dan Sunnah
RanulHya® . '*

b. Basar Dperasional

Dasar operasional pendidikan T=lam merupakan dasar
yang terbentuk sebagai aktuallssas| darl dasar jdeal.
Menurut Prof. Dr. Hasan Langgulung, dasar operazional
pendidikan Tslam terbani meniadi & macam paitus:

1. Dasar historis
PAasar yang memberi parsiapan pada pondidik dengan
hasll-hasll pengalaman masa lalu, undang-undanag
dan peraturannys, batas-batas dan  kekurangan-
heku:anqannya.

£. Dasar sosial
Dasar yang memberikan kerangka budaya, yang
pendidikannya itu bertolak dan bergerak, seperti
memindahkan budava, memillh dan mengembangkanya.,

3. Dasar ekonomi
Dasar yang memberi perspekrif tentanyg potensi
potensl manusia dan keuangan, materi dan persiapan
yang mengatur sumber-sumbernya dan bertanggung
tawab terhadap anggaran pembelaizan.

4. Dasar politik dan administras|
Dasar yang memberi bingkal ideslegi (agidah)
da=sar, yang digunakan sebagai tempar bertolak
untuk mencapal tujuvan yang dicita=-clitakan dap
direncanakan vang telah dibuab.

. Dasar psikologis
Dasar yang memberi Ainformasi tentang watak
pelajar-pelajar, GUIri-gury, CATA=CATS rarhalk
dalam praktek, pencapalan dan pariilalan dan
perngukuran secara bimbinoan,

"Muhammad Abdul Aziz Al Khufl (slakhul wit driddhen, (Cell; Mesic Maklabul
Khalabsl (1Rk), B 120



. Dasar filosofis

Masar yang membari kemampuan memilih yvang Lerbaik,
membeari arah suatn -sistem, mengont rol dan Meambet |
arah kepada semua dasar-dasar operasional
lainnya,1*

#. Tujvan Pendidikan Tslam
Tujuan adalah suaty yang akan dicapal dengan sesuatn
kegiatan arau aaha. Pendidikan agama Tslam merupakan
BUALY proses kegiatan atay usaha. Maka tujuan pendidikar
agama Tslam s=sssuatu yang akan dilcapal dengdn keaiatan
untuk mengarahkan dan mengantarkan manusia dl  dalam
mengatahui dan momahami segala aspek hidup dan kahidupan-
nya. '
™M sisl lain peEnetapan btujuan pendidlkan Islam
mengandung berbagal makna yang lebih mendalam, untuk
membrimbing dan memelihara harkat tdan marrabat mwanosia.
Gemar  AL-Toumy Al-Syaibany dalam ‘=alan satu
prinsip yang dikemukakannya, tentang tujuan pendidikan
seoAara universal, mengemukakan babiva-
Pendlidikan I[slam bertujuan untuk membuka, mengem-
bangkan, dan mendidik segala aspek pribadi manpsis
dan kesediaan-kesediaan danp segala dayanya. Begitu la

bartujuan untuk mangembangkan segala segi kehidupan
dalam masyarakat mengembangkan  dan  meninakatkan

"Prof Dr Hasan Langgulung, Azas.azas Pencieikan Istam, (Cel Il Jakara Puetaka
Al Husna, 1988) h 8, 7 12

"Dr M Mappanganmo MA_ Implementasi Pendicikan of Sekotah, (Umgpandang:
Berkah Utami, 1986) h 27
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keadaan  kebudayaan, sosial, ekonoml, dan poiitik
serta berusaha turut sarta menyelesaikan masalah-
masalah masyarakat masa kinl dan bersiap menghadap
tuntunan-tuntunan masa depan dan memellhara majarah

dan kebudayaannya,®
Nengan tujluan-tujuan Pendidikan Isiam tafgahgl pada
hakekatrya diarahkan untuk mengangkat deradst kemul faan
manisia sebagai makhlok fang terhormat of anbara sekian

banyak makhluk yand diciptakan di permukasr bt frck .

. Bentuk dan Sistem Pendidikan I's]am

Bantuk dan siztem pendidilkan Islam merupakan dua hal
yana harus dipahami dalam kontaks yang sama, kirena
bentuk-bentuk  pendidikan menghendaki  adanya  keansika
rAgaman sistem pengeslolaannya. Bentygk pendidikan  tidak
lain kecuali merspakan kesatuan pendidikan, antara satn
bentuk  dengan bentuk yang  lainnya mempunyai  esrak
tersendiri, sedangkan =lstem pendidikan  fsiam adalah
mernpakan tata cara dan tars dturan dalam pongelalaan
pendidi kan darl setiap bentuk pendidikan. filseh sebab itu,
pada  pembahasan tentang bentuk dan sistem pendidi kan
Imlam, penulis dapat menguraikan =ecars Bersama  falam

pambahasan tentang penarapan pendidikan Ts)am.

""Prof O Demar Mohammad Al-Thoumy Al-Syalbony, op ot h 438
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Bentuk-bentuk pendidikan yang dikenal dsewssa inf
tentunya mengaco pada trl- pusat pandidikan, vang melf-
purl; pendidikan informal, pendidikan formal dan pend]-
dikan non formal. Pada prinsipnya katiga hal tersehgt
mempunyal maksud Asn tuluan yvang sama dalam pencapatan
Eniuan pandidikan Islam, P A | am peEnsrapannya
mempunyal bentuk dan slatem, serta peranan yang berbeda
dalam keberhasilan Pelaksanaan pendidikan,

Par i lembaga-lembags pendi{dikay itulab, manusia
sebagal makhluk ciptaan Allah SWT, dibekali dangan nalurl
untuk menjadi pandidik kodrati, dalam benbik tangaung
Fawal  unkuk melindungi, memelibara dan mendidik anak-
anaxnya, untuk tidak meniadi manusia hima dalam kehidupan
dl dunia dan di akhirar . -'"

Bantuk dan sistem, pendidikan 1slam dapat dibagi
atas tiga bagian, yaltus:
1. Bentuk dan Sisten Pendidikan Islam Dalam Rumah
Tanaaa .,

Rumali tangga atay kelusrga rabagai lingkungan ataug

lembaga pendidikan Yang mula-mula dikenal oleh aetiap

anak dalam memparkembangkan dirinya, dari rumah tanagalah

"Prof Or H Hadan Nawaw, op.et.h 181 184
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pendidi kan mulal berlangsung dengan alstem kekaluargaan
Yana dominan direntukan tHeh arang tua, baik meEnyarg kot
sistem pembinaan mAaupun  menyvanakul mater) materl wann
diberikan  kepada anak, banyak ditentykan aleh  Taktor
latar belakana pendidikan orang tis Yang bersangkotan.

Bantuk pandidikan rumah tangga mengandung slstem
pendidikan vang amat mendasar dalam pembentukan kepr] -
badian anak, dari rumah tanggalah anak mengenal barbagal
pengetahuan dasar dan sikap mental melalul pengalamar-
pengalaman yang diterimg dari orang tuanya, balk vang
diajarkan maupun Yang ditirukan.,

Darl uraian di  aras berarti tugas pendidikan
kaluyarga di lingkungan umat Talsm acia Lak s

a. Membantu anak-anak memahami posisi dag PeEanannya
masing-masing sesuazi 4enis kelaminnya, agar MAmDL
saling menghormati,

b. Membantu anak-anak mengenal dan memahaml nllsi-
nllai /norma-norma yang meEngatyr kehidupan
berkeluarga, bertetanga dan bermasyarakat, serta
mampu melaksanakannya.,

E. Mendorong anak untuk mencsrl iimu dunia dan §1my
Agama, agar mampu merealisasikan dirinya sebagai
Anggota masyarakat Yang beriman,

d. Membantu anak-anak memasukl kehldupan bermasyara=
kat dengan setahap deml setahap melepaskan dird
dari ketergantungan Pada orang tua, =serts mampu
bertanggung jawab sendiri atas sikap dan pri-
lakunya, ™

“ihid_ b 188



Z. Bentuk dan Sistem Pendidikan Islam dl Sekolah.

Bentuk pendidikan persekelahan marupakan kalanjutan
dari bentuk pendidikan d1 rumah tangga, dard jen tang Vang
tarendah gsampai Yang Gtertlinggl, dalam bentuk dan mistem
pendidikan  ini banyak berorientas| pada  pengembatigan
sikap dan intelakrual anak didik, yang diparolan malalul
peniruan, pengulangan, serta pembiasaan .,

Llembaga sekolah ini meneruskan pemblndan yang talah
diletakkan dasar-dasarnya dalan Lingkungan ko luargn.
Sekalah menerima tanggung Jawab pendidikan berdasarkan
kepercayaan keluarga.™ Namun demikian, peran agama tetap
utama dan istimewa, karena bagalmanapun, #egala  penye-
rapan pangetahuan pada dirl anak harus tatap berpedomarn
kepada konsep paendidikan Yang bertujuan menghambakan iy
kepada Allah SWT,

Untuk Jtuy dapat dislmpulkan, bahwa bentuk  dan
sistem pendidikan persekolashan sebagai lembaga poandidikan
Formal, adalah:

#. Mempersiapkan anak - anak, agar mwmenladi ang-
gota masyarakat yang memiliki pengetahuan,

tmﬂnuﬂmmm?wmﬂmﬂﬂmaipﬂﬁﬂhﬂﬁh.ﬂnLE!Hmdﬁnﬂutnnpdu'PHwMHmnhﬁmmﬁ
Hmh.ﬁelwhh dan Masyarakat’ (Cal | Jakarta' Cema Insani Press, 1908 b 148

Litat Tim Do=sen FieiKip Malang, Pengantar Dasar-Dasar Hapandidikan,
(Surabaya' Lisaha Nasional, 1981) h 15



31

keterampilan dan  kea lian vyang dapat dfppr—
qunakan memperoleh nafikah hidupnya .

b. Mempersipakan anak-anak agar meniadi  anggota
masyarakat wvang memi]ik| kemampuan  memecahkan
masalah kehidupan,

©+ Sekolah berfungsl dalam melotakkan dasar-dasar
hubungan sosial yang harmonis dan manusiawi.

d. MHembanktu anak-analk menjadi muslim, mukmin, dan
muttagin sesusi dengan tingkar perkambangan dan
potensinya,®

3. PBentuk dan Sistem Pandldikan 151 am Fada

Masyarakat .

Bantuk dan gistenm pendidikan  yang ketiga int,
berpengaruh langsung pada anak-anak, karemns tardapat
kegiatan pendidikan yang diprogramkan, bterutams kaglatan
kursns-kursus, baik dibidang  amum, m3uput  khusus i
bidang keagamaan.

M samping ity ada Juga kegiatan pendidikan vandg
tidak diprogramkan, baik di bidang omum mavpun di bidang
keagamaan. D bidang umum  terl|hat barupa  keglatan
kepramukaan, Banggar-sanggar senl, perkumpal an-perkumpul -
an pemuda dan laln-lain. Dl bidang agama T1=1am, terutamn

sakall barbenkik kegiatan-kegiaran ramAaja ] Bt an

PPraf Dr H Hadan Nawawi op.c, h 185.204
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(langgar), masjid-masjid, Pesantran kllat dan lain-lain,
salama kegiatannya +ldak diprogramkan ,

Yarl wuralan-uratan dl atas, lelas  pahws ARmiis
kagiatan di masyarakat Yang berpengaruh pada e rkembangan
anak dalam mencapai kedevasaanya, khususnya yvany menusn-
1ang  pembantukan pribadinya meniadi omat  Tslam yang
bertagwa.

Dari ketiga bentuk dan gistam pendidikan Talam FATIG
telah dikamukakan, dalam penerapannya memerlukan sistemn
Yang tebih mesuai dangan bentuk-bantuk ndladl kan sarig
materi-materl pelajaran yang diajarkan dan barus BesiiE i
dengan hentuk dan batas-batas ruang Lingkup pendidikan
Farsatut ,

Yang Hdelas bahwa peEncapalan konsep pendidlikan
seumur hidup, mutlak harus didukuna olah ketioa bantuk
dan sistem pendidikan yang telah dikemukakan, baik dalam
hal memberikan berbagal pengeratuan dan  keterampllan
terhadap anak didik maupun dalam Pencapaian  tuyluan

‘Pendidikan Islam ity sendici.

*ibict . . 204
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SOLTTARTTAS DALAM TSIAM DAN MASA TR R R

A, Pengertian Solidaritas Dalam Talam

Sikap solidaritas yaitu s=ifat prilaku atau karaktar
yang timbul dari dalam jiwa feseorang dengan rasa kesetia
kawanan, rasa simpati, terhadap manusia.! Kats snl ida-
rltas dapat juga disebur salldarity yang artinya rasa
menasib dan sepenmanggungan.’ Maka solidaritas menurut
pandangan Islam adalal merupakan suatu sistem kemanusizan
dalam mnlzmhlna persaudaraan berdasarkan hukom=hizkum Ialam,

Dengan demikian, solidaritas merupakan salah satuy
prinslp kemanusiaan dalan Islam ntuk menumbub kembangkar
sikap sosial dan kesetiakawanan gerta persaudaraan ter-
hadap sesama muslim. Hal tersabul didukong. salah sato

salah satu ayat dalam surah Al-Hujarat ayat 10 vang

hﬂr‘hrm].-' e

p Ly J-f-' A ?..l bt ‘ﬁ. ” .-'r..f \
i-h’l'l,_u;_, J"'\__.f"' P,.Lp ﬂ d.?‘”‘.)'uu

P L Al
L 3_1' .}’
'Redaksi Karya Anda, Kamus Intemasional Fopoler, (Swabaya, Karya Anda.), h

206
"Prof DRSS Wojowarsito, Kamus, Lengkap Inggins indonesia, {cet IV, Maiang:
Hasta, 1080) h 204
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Terjemahnya:

‘Seaungguhnya nprang-orang mu'min adalah harsaudara,

karena ity damaikanlah kedua Eandaramy dan ber-

takwalah kepada Allah Supaaya  kamu mendapat

Rahmat* . ?

fiyat tersebar merupakan landasan pokok dalam mem-
bina parsaudaraan antaa sesama muslim, di mana secrang

muslim dengan muslim Yang tainnya dipandang =ebagal

bersaudara, berassl darl HNabi Adam dan Hawa, diri kesa-
tuan rumpun {tu harus direalisir dalam kehidupan berszama
tanpa memandang adanya perbedasan ras, Suku, warna kglit

dan  sebagainya. Hal itu dipertegas Hadis Nahi vyang

berbiany i
’
BT A L A I T o T '.;,,-'”
1 L] - 3 L - L]
-
Tarjemahnya
‘Orang mu'min tarhadap orang mu*min adalah laksana

Satu bangunan rumah, di mana Ratu baglan menguatkan
bagian yang lain’.’

Oleh M. Yunan Nasution dalam bukunya Pagangan Hidup

mengemiukakan bahwa, ‘persaudaraan ltu adalah buah darl

"Departamen Agama R | _ALQuran dan Tenemahani Jakarta Proyek Pengadasn
Kitab Al Quran, 1878)h 300

‘Gayyid  Ahmad Al-Hasyimy, Mukbfarl  al Hadits An-Mabawiyah  (Mesic Al
Makiabah, tth) h 178
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akhlak yang balk, sebab akhlak yang baik membentuk kasin
sayang, pendekatan dan persesuaian®.®

Prinsip persaudaraan dan  persamaan  dalam I=1am
menempatkan manusia pada posisi yang sama dalam kahi-
dupan sosialnya, mengembangkan rasa parsatuan dan membina
ukbuwah TIslamiyah, manciptakan tolong mennlong antara
sesama, sehingga dengan sendirinya, akan tarcipta masya-
rakat yang berfaham kolektlfisme dalam mengsmbang sylar
Islam dalam kehidupan bersama.

Solldaritas dalam pandangan Islam dapat difor-
milasikan sebagal prinsip dasar persaudaraan dalam
mengembangkan okhuwah Islamlyah, yang mengandung nilai
humanika vyang tinggl dan  bersifat univarsal, dapat
hkny]ngklrkan paham yang sempit, paham golongan dan Tahanm
yang berkotak-kotak, yang dapat menimbulkan perpecahan
dan kehancuran dalam kehidupan bermasyarakat .

Konsep solidaritas dalam Islam merupakan pangkal
tolak dalam mewujudkan ukhuwah lalamiyah, dalam
menempatkan manusia dalam status yang sama. Hal Ini

diperlukan adanya pengetahuan yang memadal, khususnya

"M Yunan Nasutian, Pegangan Hidup, sen 2 | (j Jakara; Ramadhani, 1984), h 27
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Pengetahuan keanamaan yang cukup luas dalam mems ham i
kensap-konseap humani ka dalam pandangan T=slam.,

s am kohidupan sosia] masyarakat sehaji=-hari,
tantunya ridak dapar reralakkan dari perbedasn pandanngan
atan pendapat demikian pula kedinginan dan kebituhan Aerta
probiema  yang dihadapl. Dari Jja3tar helakang kondisi
#o8ilal dan masalah tersebut, memeripkan pengertian dan
pemahaman  yang  lebih bijaksana dalam momyina  tata
hubungan  kemanusisan yang.  bercirikan Ielam dengan

pemangat salidaritas vang tinggil dalam kahidupan bersams.
B. Manusia dan Hubungannya Dengan Orang Lain

Maniusia adalah makhluk budaya dan makhiok sosial. Di
dalam kehldupannya tidak dapat hidup secars sendfrian
tanpa dengan rang lain Yang  menyartainya, m& ks
kecenderungan manusia untuk berhibungan  dengan EESAmANYa
merupakan sifat dasar manusia ltu szendiri yann  harus
dibina dan i kemhangkan dalam kehidupan soginl

kemasyarakatan,®

HmrEwnnﬂhumimmrﬂmuwﬁhahfﬁwﬂhﬁmnFumnuhm{Dﬂﬁm
Surabaya Lisaha Dfset Printing. 1988), h. 127
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M dalam pandangan [=lam, hubonasn manusla terhadap
aasanAanya adalah merupakan  siakqg k=wajiban, dengan
Pengartlan  baliwn EeDrang  muslim terhadap sezamanya
mampainya | Hak-hak tartanty Yang haros di!akﬁanakan.

faperti dalam hadits Mabi dikemgkakan batiwa:

Fl Ll L A T E2% P ur s dre,, % o
Wy ‘G oo st gy O I i (g8, 87004 T e
""‘l" A g E g L S R A L B
M\ﬁ'@ii_'.,;‘uu;ia@., ] Mf_’dif
A s TR S A R N - ,,..-t,..,"r-:‘ 1 e
EJ—-Jﬂleﬂdeagjiani—-_-HJlijh-LtflﬂtJﬂi&E ’é 'ﬂ:ﬁrtilf
Cplmnnlsyy. il il EJ

Tarjamahnya

Bari Abn Hurafrah yang diridhai Allah swr, artasnya
barkata, Rasulullah SAW bersabda: wuak seorang muslim
terhadap sesama mesama muslim ada anamy  Apabila
bertemy hendaklah member! salam, apabila |a memanggi |
dmﬁngundang: hendaknya diparkenanakan undangannya,
apablla ia minta nasehat maka hendakilah dinasehat|,

apabila ia bersin laluy memuyi Allah, maka hendaklah
menyahut i (mendo’ akannya), apabila ia sakit hendaklah
dlienguk dan dpabila ias matl, hendaklah diantar b

kubur. (di riwayatkan Mus| im)

Dari hak-hak tarsabut mErupskan pangkal tolak dalam
mengadakan hubungarn terhadap se=sama manusia, baik antars
ik wd by dangan individu, antara 0 Ts R TETS 5 [T} denaan
kelompak, antara kelompok  dengan kelompek  dan tarhadap

mangsia geluruhnya, Lanpa ads perbadaan tingkatan-

"M Hatiam o Hajar Al Asqatan), Bulughu Maraam (Mesir Makdtahah wa Mat ba'ah,
Lthy, h 327
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tingkatan snaial, sukay Dangsa, bahasza, warna kulit dan
sabagninya.

Fn:vantaan—pﬂrﬁyataan tergabuir mengandung barbaga i
motivasi datam menumbuhbkan semangat ansial dalam
kehidupan bermasyarakat, saling membantiy, Raling
manasahatl dap saling menahormati antara se=ama sahingga
dapat tercipta semangat kebersamaan dan kekeluargaan
Lanpa Parbodakarn, penindazan dan sebagainya.

Hubungan Bosia] kamanus:san adalal merupa kan
landasan utama dalam membina Persaudaraan, yang tumbuh
dari =sitat dasar manusis Lty sendirj dangan melalyd
Bimbingan gyarl'at Islam, fAng merupakan Jelmsan niali-
nilai keagamaan yang azrasl serts mengacy pada dalinan

Interaksi snsisl Yana harmonis,

Selaln memancangkan  pokok Pertalian  yang zams
diantara msekalian manusla. Tslam jugs mmebarsihkan
astumpuk deby yang mengotori nilasi manusia dan
menyatakan tantang kedudukannya ¥ang lubur di kawasan
ini, yakni bumi 2alah satu di antara alam eiptaan
Allah yang maha luas. ™

Pertalian hidup dalam konteks masvarakat [=iam indi,

manyingkirkan faham Individualistisz dan materislistis

Umar Sitenggal dongan e Istam Membina Masyarakat Adil Makmur, (Cet | akarts
Fustaka Dian, 1887) h 218
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dalam tata kehldupan manusia, dengan faham terzabut, jry
dipandana aebhagal =slstem higup vang Hidak relevan dengan
rola masyarakat Islam yang menfoniung  ringagl nak=-hak
RERAMA manusia sasual dengan  harkat  dan martabatnya,
Kebarhasilan dalam hidup inf bukanlah keberhasilan yang

mencarminkan  kumpulan  materi vang didawakan, tetapi

material dalam sistem masyarakat Islam tidak,lehih tari
Faktar penunjang  dalam mencaEpal  bujuan hidup  yana
sEsungguhnya, meski demikian Taslam Tuga  menganduarkan
marallh  materi aejauh kemampuan Yang  dianugerakkan

kepadanya, tetapl yang terpenting adalah pemanfaatan pada

Proporsi yang sehenarnya.

C. Manusia dan Hulbmngannya dangan Makhlouk lain

Manusia adalah makhlulk yang diciptakan olah Allah
SWT mempunyal  kenramaan dan kemuliaan di anrara sokian
banyak makhluk Tuhan lainnya, dan dangan keutamaan dan
kemuliaan itulah sehingga kepada manusia diserahkan

amanah untuk mengatur dan memakmiurkan bumi dengan segala
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TEINYE. Basd seklan j.l-uJ.l'.!piuh Yalsg I-ll-'.."l.l.ltrilhuh Gl Al daiy
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Hal terseput oj alas #esual yang diterangkan Allak
SWT flalam A Li-ul:'ull b ki F-] anh[uh aval 209;
o -‘ = 1_ e
Per joemabnya: *{] aJ m Ml Lak, ',-nm_; BN dnd 4 ban ;-.-4:~‘:..Iu Yeltpg
alla 31 busl untuk kass . S 1A
UL LR R AL TR R R L rSchut ety jaatiudiaticg FPeEtnges e i
Liafiitdy  Soljodse  makldlak Yaniy l..li.'._';[_'nlul':ui- ful Ly Sy 11 pdi
Bdkaan bl i diperunlukkan  kepada manasia g il
miehiimall  da&ai eElidelurhya, dengan IbaiEnTaat kali  sesual
ChEHHar Kepes LW e Lujuan makhluk fty diciptakan.,
Matwsle  dalam LeILubungan dengsn  makilok-makoul g
Tuhan  laelnnys  haruglan bersikap Laik, bahkan Lil st any
yauy dipuruntukkan buat maEnusia antuk Higrid Kiiat Liilo, Mol
Cizembul il denigsa Ll g, sebygaimana Yang  dlseiul kan
Hu_-ulu] |.|-1|-| J-.-Ir.m. Balal satu hnl::l-LL.:nyh ‘.‘:ll:ihn-'gul e il 2
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£ F i | L% s
:..I'L.....‘i‘f___,_(ulul :]‘ ?-a L}aﬂ ﬂL.-u'LJ 5-4-:_:(_,:“
-
""':.+lll ""1" Lj |_J‘
!

FEET

*Oirs mﬁmm| Facuh, Chevi tsiam, (Cel X, Bandusg Al Ma'ani, 18849) h 26
“Uepateman Agama Ri. op of, h13



Terjemahnya:

Dari Rasalullah B baraabda, seaungguhnya Allah
memerintahkan berbuat baik berbuat baflk {ihaan) dalam
gatiap hal. Apabila kamy membuanih stang menysmbalih,
maka barlaky balklah (melakaanakarn) pembunuhan  tty,
Mka  kams menyembalih, maka lakukanlah secars baik
gembalihan itqg, Hendaklah kamuy asah Pisaumy dan kamu
antengkan rcara PeEAyembel L hannya (Diriwavatkan nlah

Muglim) M

Herdasarkan Hhadits tersebut dapar dipshaml bahwa
manusia tidak dibanarkan berbua sennaknya terhadap
binatang, tanaman dan Burung-burung, yang  kesemuanys
diciptakan Allah mampunyal manfaalb dan rahasia-rahnsta
tersendlri dalam kehidupan inj.

Dalam penyembelihan  binatang dengan cara wajar
adalah  merupakan salah satu cara ¥yang baik dalam

barhubungan dengan binatang, menanamean rasa kasih sayang

kepadanya, sepertl sabda Rasulullah oaw sebagail ber]lkut:
et LN S B we - R

> L] ‘ # » .-l' 'l'""-", . §
ﬁﬁg’)ﬁ-__} oS E)) T ) T 0=
llp-.nl'J ' I'l.ni'
Tarjsmahnya: {J‘ﬂb""-’jwbd‘

-

‘firang Penyavang akan disayangl Allah, maka kasinh
sayanglah kamy kepada semuns makhluk vang ada di bBiami
niscaya  kamupun akan dikasihsayangi Yang ada  df
langit* ¥

:;im Muskm, Shahit Musiim, (Bandung: Syirkatul Ma'ritar, 1 ih ), b 177

Ore. KH Muh Dpnﬁlﬁuﬂﬂ.ﬂhﬁqﬁhdhﬂFﬁnhnm.ﬂhlﬂ:U&mmﬂmqu BO
Cipta, 1980), h 15
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Manusis dalam kehidupan in| tentunya senantinsa
membit b kan makhluk-makhluk dalam  memnuhi kabatiuhan
hidupnya, hahkan kehidupan  Inl  ridak SEMPUINA  Lanpa
dengan kehaediran makhluk lainnya, oleh karenanya manusia
dilarang menyakitinya, apalagi mambnuhnga, terkeeuald
yang dapat merusak dan membahayvakan bagi  ketantraman
hidup manusla, maka hal vy dapat dibenzrkan uritak

mencegah ataun membunuhnysa, *
D. Ukhuwah Islamiyah sebagai Ciri Solidaritas Ialam

Ukhuwah Tslam adalah tkatan kediwaan yang melahirkan
PErasaan yang mendalam dengan kelembutan, cinta dan =i kap
harmat Eerhadap setiap Orang yang sams-sama diilkat dnngan
ikatan Aakidah I=lamiyan, iman s =1 L& kwia geb@aga |
pencerminan sikap aollidaritas yang mewarnal seqgala alkap
dan  prilakn setiap muslim dalam kehidupannya, haik
dilihat dari aspak  keagamaan mavpun dilihat dari agpek

sosial kemasyarakatan. !

"HM. Yunan Masulion, islem dan Froblems problema Kemasyarakatan, (Cat |
Jakarta Bulan Bintang, 1088), h 308

“DR Abdufiah Nashih Uan, Tamivatul Autsd 7 istam diterematkan alah
Khadullah Ahmas Masfur Hakim dengan judid.  Pendidikan Anak  Maonurut 1siam
(Pendidikan Sosial Anak), (Cel il Bandung: Remaja Rosdakarya 1962) h &
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Dalam  konteka ini,  manusia dengan SeRAMENYS
di pandang sabagal Orang yang bersauvdars ¥ana haruas
senantiasa terbina rasa PRESaUdaTaan yang disinsrd olah

famangat dan, jlwa kEagamaan. Hal ing sesual Flrman Allak

SWT =surah Al Hudurar aynt 10 fui*u.

_..- ] ..-I"*"!:,.- .y -..-..-9, # PA T
ARG IR L B L

o ug#F rri‘*"”*
L] L
Terjemahnyas:
‘Hﬂsunqquhnya erang-orang  mukmin ftn barsaudara,
karens itu damalikanlah kedua sandaramy darn
bartakwalah kepada  Allah supaya  kamy mandapat
rahmat* 15

Ayat di ata= memberikan penogasan tentang status
manuala daiam kohidupan bersama, dennan pernyatasn yang
lebih mendasar bahwa manusia dalam pandangan Islam adalah
bersandara. 0Oleh karena itu, manusia harus senantias=s
dibina untuk manumbuhkan semangat FRrRaldaraan melalui
ukhuwah Islamiyah, Yang dalam Operazionalnya mel ipati
segala aktivitas hidup dan kehidupan manusia. Dalam hal
int, ukhuwah Islamivah menghindarksan manusis darl =ikap

#aling tindas menindas, kuasa mengquasal dan memperkosa

"Departermen Agama Rl ap ot h Bag
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nak azasl, segala hal ¥ang dapat mengarah kepada dampak
NeEgak i F.
Pembinaan ukhuwah Ialamiyah digambarkan pula dalam

#alah satu hadits Nahi yait:
e 22 e d #‘J*' TR e g s

( 'y, ) TG , Ao sy J._......: qu..LJ J-s“ % s
Tﬂrﬁnmnhnfa:

‘Oranag makmin terhadap oraftg mukmin Fagaikan suaty

bangurnan Yang =aling menguatkan dari 2abahaglannya

atas yang lainp®, 1%

Keterangan hadits tersebut menganduneg hikmah-hikmah
¥Yang sangat dalam, i dalam memahami tentang ukhuwakh
Islamiyah, sehingga Rasulullah menggambarkan sebagai
suatu bangunan yang komleks, di mana banguran tersehit
Cidak mungkin dapatr berdiri kekoh tanpa ditunjang oleh
berbagai bagian yang lainnya, maks dari kumpulan bagian-
hagian hera&huE disatukan sehingga terwvuindliah  suary
bangunan yang kokoh dan sempurna. Demikian pulalsh halnya
dangan umat Islam yang dikehendaki dalam sistem kehidupan
Boslal kemasyvarakatan, erang mukmin  terhadap sesamanys

marupakan suatuy bangunan Yanag 5ntu'denqan lainnya sal lng

mempunyal kekustan, ¥Yang berartil hahwa prinsip ukhuwah

"imam Musim, op. oif h 431
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Izlamiyah menghendaki terwujudnya sikap kebersamaan dAnn
kerkeluargaan, senasib tan sepananggingan, susal ARnang
dapat dirasakan secara bersama, =ahinggas jurang pemisah
antara si kaya dan ai miskin, antara yang kuaat dan yang
lemah dapat dihilangkan dalam sistem masyarakat Islam.

Balam buka M. Yunan Nasution yang bBar fudn] Fegangan
Hidup, mengatakan salah satu landasan vyang kuat tentang
terciptanys persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah) lalah
pengarvh kepercayaan atau agidah, !

khuwah Islamiyah merupakan suatu sistem hidup yAang

dapat menumbuhkan peraatuan yang kokoh, yang tercipta
dar| semangat solidaritas rtuk mang | kat tall
rersaudaraan yang tangguh, dengan merngutamnakar

kepantingan umum dari pada kepentingan pribadi.
Eied Gazalba dalam salah satu pandangan
mengemukakan bahwas

Hubungan manusia dengan manusia, bartujuan untuk
memenuhi  kebutuhan azas manusia, wyaitn kebatihan
kebutuban azas vang pada onkoknya tertudn kepada
kehidupan duniawi Yang nyata ind, menagbandalki
kebutuhan-kebutuhan yang nyakts pila, Earurams
bersifat materi], yang dilsi aleh kehidupan akonomi ,

YHM. vunan Masution, Pegangan Hidup, op cif, n 23
"rre Sici Gazalba, ifmw dan fefam, (Cot I Jakarta: CV Mulls. tth) h B
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Upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebut yhan materiil
dalam kehldupan manusia banyak terpenuhl  dengan balk
Bl lamaria akhiawah Islamiyah terbina dalam kehldupan
harmasyarakat, dengan M un fung tinggi nilat-nilai
wkhuwah Islamiyah Yang merupakan intisari darl ailaran
sosial dalam Tslam,

PR. Ahmad Zaki Yamanl dalam bukunya Asy Syard’atul
Khalidaat wa Musykilatul Asr, mengemukakan salah gatuy

Pandangannya babwa:

Shalat sebagal tiang agama, dalam Islam bertujuan
untuk  mencegah pelakunya dari tindakan-tindakan
pldana kemasyarakatan, fakhsya dan mungkar '
tulvan pussa sama dengan tudoan shalat, ol samping
ttu, puasa mendidix Orang yana berpuasa untuk dapat
merazakan kepedihan rasa lapar dan untuk menumbuhkan
Padanya  kelembutan Perasaan asarts semangat kolong
menolong dengan anggota-anggota masyarakat lalnnya,

bangsa untuyk memperbincangkan Begala persocalan umar
Tslam. Zakat tidak latn adalah kewajlban dalam
harta persenrasngsn 19

Fernyataan yang  dikemukakan sl atas, "AeCara

gamhliang memberikan gambaran tentang keintamaan  ukhuwah

Izlamiyah dalam kehidupan bermasyarakar doengan

"DR Ahmad sk Yamani Asy Syaraful Khatdast ws Musyskiaty Asr

mﬂlﬂhﬂﬁhdﬂ@pﬁjﬁtﬂ!&ﬂfﬂIﬂhmumnnﬂihﬂﬂ:nFWHulhthil
Kinl, (Cai k&ummthmuwmuu.ﬂﬂﬁhrlsaﬂﬂ
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menggambarkan bahwa hampi( semud ibadah dalam mengandung
nilai-nilal khidupa sosial dalam membina ukhua Islamiyah,
Konsep  ukhuwah Islamiyah, dalam ajaran Tslam
manampatkan manusia dalam status dan kedudukan yang sama,
fArrus sallng menohormatl dan saling menghargal antara
sesAma manusia, dengan Prinsip bshwa sasungguhnya manusla
ity berasal dard rumpin keluarga vang astu Yalvto Adam.
Dari sudut indlah akan tercarmin sikap sclidariras
sebagal prinsip dasar dalan menumbuhkan semangat ukhiwa
Islamiyah sebagal rciri yang sangat khas dalam kahldupan
masyarakat Islam, dengan dilandasi eleh Siwa dan semangat

nilai-nilai yang barsumbar darl inspiras! Tslami.



BaR 1V
PENRIDTEAN TSLAM DAN FERARNANNYA T .M

FEMBINAAN STEAP SOLIDARTTAS HUSLTH

AL Pembinaan Dan Toiuvan Pendidikan falam

FPembinaan dalam pengertian pendidikan Tslam adalah
meruopaskan suaty upaya yang dilakukan oleh pihak ol Lok b
k=pada anak didik. Upaya tersebut diarahkan pada
peninokatan dan pengembangan potensi bawaan anak didik,
sehingoa dapat turbuh dan berkemabang ke arah pembentiykan
kepribadiannya sesuaj dengan tujuan pendidikan Islam.

Fembinaan yang dimaksudkan di =sini adalah pemblinaan
yang dilakaokan oleh Ora&ng tua dl rumah tangga, aguru di
sekolah dan masyarakat pada umumnya. Secara keseluruhan
merupakan saktu mata rantai yarg sallng menunjang dalam
pelaksanaan pembinsan. Maks dalam pelaksanaannya i t empuh
dalam berbagai bentuk dan sistem terhadap pengembancan
berbagal aspek dalam diri anak didik.

D | am pekzanaan pandidikan Telam, tentunya
pembinaan diarahkan dengan Llebih memprioritaskan

pErkembangan dan pembinaan moral anak, yang merapakan
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intt  dan sasaran dalam pencapaian  pendidikan, dengan
tidak mengabaikan aspek-aspek lalnnya yang dapat menun-
1ang perkembangan anak.

DR.Zaklah Darajat dalam mikunya” Membina Nilai-
niilai Moral Di Indonesia® mangemukakan s

Palam pertumbuhan  dan pembinaan moral, anbenarnya
yang didahulukan adalah tindakan moral, sejak kapil
anak-anak telah dibina untuk mengarah kepada moral
¥ang balk. Moral 4itu tumbuh melalui pangalaman
langsung dalam lingkungan &l mana ia hidup, kemudia
berkembang melalul keblasaan, yana baik dimengert]
ataupun tidak, kelakuan adalah haail dari pembinaan
yand tearjadl secara langsung dan tidak langsung atay
formll dan non formil.?

Jadi pembinsan tidak sala dilaksanakan secara
faormil melalul lembaga pendidikan persekoiahan, tetap]
segala unsur yang mempunyal tanggung jawab dalam proses
pertumbuhan  dan perkembangan kepribadian anak, meski
dalam bentuk dan sistem yang berbeda dalam Penerapannya,
se85uAl dengan status dan kedudukannya masing-masing.

Fembinaan tentunya pertama-tama dilakukan oleh
orang ftua dalam rumah tangga. kemudian dilaniurkan

disekolah oleh guru dan sekaligus di dalan masyarakat

dengan melalul persses interaks] sosial, secara disadari

‘DR Zakiah Daragat, Membing Nilai-mial Mo/ Dy ingfonesia, { Cet 1V, Jakara
Bulan Bintang. 18771h 119
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ataupun tidak, hal tersebut termasuk bagian integritas
dalam proses peambentukan kepribadian anak.

Darl pengertian i{nilah tapat dipahaml bashwa
pembinaan dapat  diartikan aehagal  auvatu  usaha  untuk
mengambangkan serta memalihara apa yang dimlliki anak
menuin kepada pembentiikan kepribadiannya, baik meryang kot
aspal Ysamanlah mAupun rebhanliab.

sedangkan tujuan pembinaan dalam kaitannya dangan
pembinaan sikap solidaritas musiim dimaksudkan  untuk
membina dan mengemhangkan semangat dan rasa persaudaraan
Antara sesama muslim, tanpa adanya perbedaan jenis sioky
bangsa, dan bahasa. Hanusia dipandang sebagal makhluk
yang gatu, bersaudara dan mampunyal tali pengikat dalam
Eskanan soalal. Antara satu  dengan lalnnya salinng
meEmpunyai tanggung jawab dalam kahidupan damaat.

Tuijuan pemhinaan tidak lepas dari tuivan pendidikan
Islam itu sendiri, diarshkan untuk merobah tinokah lako
dan sikap hidup manusia, dari tingkat kehidupan yang
kurana balk meniadi lebih baik. Dalam proses perubahan
tersabut ditentukan oleh faktor sistem dan kemampuan

katatapan dalam melaksanakan pemtinaan.,
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- «perubahan yang diingini, yang diusahakan alah
proses pandidikan  ataun  u=maha pendidikan  untuok
mencapainya baik pada tingkah laku individu dan pacda
kehidupan pribadinya, ataa pada  kehidupan masyarakat
dan pada alam saklitar, tentang A1 mana individy irw
hidup atan pada proses pendidikan sandiri dan proses
pengajaran  sebagal  suaty aktlvitan azasi datam
masyarakat .®

Jadi  Inti  dari pembinaan yang dilabkukan adalah

untuk menciptakan kondis) Yang lebih baik dari apa yang
telah ada, sehingga dapat hidup secara dinamls dan
mengarah kepada suatu kehidupan vyang seialtera dan

bahagia lahir dan bathin, dilandasi semangat keberasamaan,
B. Eeharvean Pendidikan Terhadap Maniafs

Hamazia dalam proses kejadiannya telah membawa
suaty potensi berupa kemampuan dasar uvntuk tuinbioh dan
berkembang dalam e=eqgala aspak kehidupannya. Mamun potensi
tersabut sangat memerlukan bimbingan dan bBantuan melalui
pendidikan, manusia tidak akan tumbubn  dan berkembang
tanpa memperoleh bimbingan bantuvan darg s@samanya. 0Oleh
karerna itw, manusia dalam proses pertumbuhan dan

parkembangannya mengandung kemungkinan untuak dikembangkan

"Prof. Or Omar Muhammad Al-Toumy AL-Syaibani, Falasafaff Tartiyah Al-
Isimmiyah mﬂﬂmﬂﬁmnuhh'm:Hmanmmgmuq.dmﬁﬂﬂkﬂﬂ'FHmﬂﬂleﬂﬂhm
Istam. { Cat. Il. Jakaria' Bulan Bintang, 1683}, h 309
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melalul  pandidikan, sehingga pendidikan bagi manusia
adalah merupakan suatu keharusan yang mest i di lakukan,
dalam artd tidak bolah diabaikan dalam kehidupan manusia.

Keharusan  pendidikan terhadap manusia dalam
kaitanya dengan pembinaan sikap =alidaritas mislim
mengandung pengertian hahwa upaya untuk mengembangkan dan
mendidik potensi bawaan manusia adalah suatu hal yang
masti  dilakukan, karena pandidikan adalah meropakan
suatu pertolongan kepada manusia dalam mengembarngkan
saluruh polensi bawaannya, terutams dalam hal pemnbinaan
alkap dan kepribadiaanya, vyang maliputi aspek Yasmania
dan aspek rohania, sehingga pada gilirannya cdapat tumbuh
dan barkembang sscara serasl dan seimbang. Demikian piila
aspek-aspak lainya sa3ling memunjang dan mutipengariahi,
yang memarlokan pembinaan secara e lmbang.

Keharusan pendidikan tarhadap manusia, pada
prinsipnya didasarkan kepada sustu pengertian bahwasanya
manuaia darl awal diciptakannya berada dalam keadaan
lemah, sehingga sangat memerlukan pertolengan erana lain,
terutama dalam pembentukan kepribadiannya, bahkan manusla

pada muylanya lahis dangan tiads mengetabiul gesuaty  pan,
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sebagalmana yang digambarkan aAllah pada Surah An-Nshl

"}%33 - “‘..-" i’;!-# ;’i l J o :g, ;':_1}1
.-'*!"’4-' - B ..r-"" " ,..r..!.r s vy FN
I.J ﬁd..n&‘ﬂ ,;-.-L..;}t‘: cn-“
Terjoemahnya »
‘Dan Allah mengelusrkan kamo dari pervt ibumg dalam
keadaan tiada mengetahyui sesuatupun, dan Dia

memberi kan  kamu pendengaran, penglihatan, dan hat |,
Agar kamu bearsyukur’, -

Dangan pengertian ayat tersebut tentang ketidak
tahuan manusia terhadap segalah sesuaty mensary pada
tahap awal dari kehidupan manusia, ketika baru keluar
dari perut ibunya, akan tetapl hal tersebut tidaklsh
berarti bahwa manusia dalam proses perkembangannya
aenantiasa berada dalam kondisi serbab tidak bLahu menatg,
melainkan hal terssbut mengandung  kemungklnan  untuk
tumbuh dan berkembang malalui upaya pendidikan.

Ketidak tahuan manusia dalam ketarangan ayat
teraebut, bokanlah sesuaty Yang nerlangsung secara Eerga
menarus, tetapl ketidak tahuan ity hanyalah katena belum

berfungsinya potensi bawaan manusia sebagaimana layaknya

‘Dapartemen Agama RI ALQursn dan Tenmmahannpa. | Jokara Proyak
Pengadaan Kitab Suei A-Curan, 10BAMEE4), h 413
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sebanal manusia mefgandung kemunakinan untuk Ai4747%k dan
dikarbangkan berdasarkan fitrah bawaannya., Ha) i
sajalan dengan apa yang dikemukakan William Sterm dalam
teori Konvergensinya yang mengatangahkan hahwa:
-perkembangan pribadi sesungguhnya adalah hasi |
progag keriasama kedua faktor, baik intarnal
(potenst) heraditan maupan Fakter aksternal
{1ingkungan pandidikan) tiap pribadi adalah
konvergensl faktor-faktor internal dan eksternal !
Malam  konteks ink, manusia sojak dari awa |
kejadi annya dipandang telah membaws ‘sustu pokensl  bawaan
Perupa  hakat, akan tetapi potensl tersebut tidak akan
mungkin  dapat  rtumboh dan berkembang  tanpa mols) o
bimbingan lawat pandidikan. Begitu pula sabaliknya
bahwasanya pendidikan bukaniah satu~satunys faktor vyang
menantukan dalam perkembangan hWidup =eseorang, karsna
faktor potensi berupa bakat (+y mmpunyal peranan  dan
pengarah terhadap pertumbuhan dan perkembangan SERAOTANg.
Maka potensi bawasan manusia adalah fesuatu yang menjadi

dasar keharusan pendidikan  terhadap manusia, karens

manusia dengan fitrahnya mempunyai ketergantungan dengan

TiM Dosen KIP FIP Malang, pengariar Dasar dasar Kepandelian  (ost |
Swabaya Lisata Nasional, 1681} h 10
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kondis!  lingkungan di mana meraka hidup, sumbob dan

barkamabang.

1 dalam hadist Nabi  MHohammad SaW, wvang diri-

wayatkan aleh Imam Muslim dikemukakan bahwe
AT VRV o el -&i'-'ir.-;‘lf...-r*#-’ e
(g ke cn!dee WD SNG  Yess UK AG o iy 45
-
Lo A II--I"--lu..:f..!..-" R ffﬂl'p-" L (- v 7 )
MLass el LGNS A ._sf'-i:":r.'. er’:"‘u.:"j}"‘

: -
Ter iemafinya &

‘Dari Abu Hurairah memberitakan bahwa Ra=ulullah ShW,
bersabda tidaklah dilahirkan georang anak melalnkan

dangan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadi-
kannya Yahudl, MNasrani atan Majusi®. {riwayat
Muslim) , -*

Hadlits tersebit di akas manunjukkan bahwa setliap
anak yang lahir di permukaan bumi 1ni disertal dengan
fitrah, dl mana fltrah tersehut marupakan faktor dasar,
yang merupakan potensi laten yang dapat tumbuh Hengan
mendikut]l lingkungan di mana merska barada, terutama
pangalaman dalam pergaulan hidup dalam keluarga.

Katargantungan anak kepada lingkunsan sekltar
adalah merupakan motivasl pertumbuhan dan perkembangan

potensl bawaan anak, yang senantiasa mencari kesesualan

"imam Muslim, Syahih Musiim, juz 2, (Bandung Syirkatul Ma'anft tth ), h 458
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dengan  kondisi Lingkungan yang dialami sesusi dengarn
hawaannya. Dalam hal inl, pendidikan sebagal suatn
keharusan terhadap anak dalam menantukan cerak per kam-
bangan fitrahnya.

Manusia dilihat dari seqi objek pendidikan, tidak
dapat tumbuh dan barkembang tanpa bantuan orang lain, ia
meati dibina berdasarkan fitrahnya. Sedang manusia bila
dilihat dari segl subjek pendidikan harus melaksanakan
fungsinya dalam hal mengembangkan potenzl bawaan lahlr
setiap anak. Olah karena itu, keharusan pendlidikan ter-
hadap manusia dapat dipahami dalam arti manusis sabagai
ebjek pendidikan yang harus dididik dan manusla sebagal
subjek pendidikan, harus melaksanakan pendidikan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak didik,

Dalam konteks ini, manusia tidak dapat dipileahkan
dengan pendidikan sepanjang hidupnya, sebagaimana yAnag
dicetuskan dalam konsepsi pendidikan seumur hidup, yang
menghendaki agar manusia dapat dididik =epaniana hidup-
nya. Hal Inl dapat dipahami lewat makna pendidikan dan
pemahaman terhadap pendidikan dalam pengertian yang lebih
luas, tidak saia terbatas pada suatu sistem pendidlkan

dengan 1embaga pendidikan.
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Konsepsi  keharusan  pendidlkan terhadup  manusla
dalam pandangan pandidikan Tslam, dinpayakan  antuk
mengarahkan manusia kepada pengenalan tarhadap dirinya,
lingkungan  dan tarhadap Sang penciptanya, sehlngga
manusia dapat hidup denagan penuh pengertian dan pemahaman
tentang hakikat keberadaannya df permukaan bami inl serta
memahami segala konsekvensi keliidupan, termasuk tugas
tugas dan  kewajliban-kewa{iban yang mesti dilakukannya
Ferta hal-hal yang haros dipelihars edan  yang  dapal

marusak kehidupan manusis.

. Aspek-aspek  Solidaritas Musiim  dajam Kahiduman

Masyarakat

Aspek-aspek solidaritas musiim dalam barmasyarakal,
yang sistem dimaksodkan di sinl  adalab suaty pandangan
tentang tata hidup dan  kshidupan dalam hermasyarakat
serta ftata nilai dalam mengarahkan manusis unkuk
menaenali dirinya dan saudaranya muslim, maka akan rampak
dalam caranya barbuat, caranya berfikir, caranya menge-
luvarkan pendapat, sikapnya, minatnya, Tilsafat hidupnya,
Barta keparcaysannys dalam menumbuhkan semangatl  kebor-

samaan dalam kehidupan bersama.
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Fada ogaris besarnya aspek-aspek solidaritas muslim
ltn dapat digolonakan dalam tiga hal yalty:

1. RAspek-aspe¥ kejasmanian yang meliputi tingkah
laku yang mudah nampak dan katahuan dari luar,
misalnya rcara-caranya berbual  dan CATA=-CAranya
berbicara.

2. hspek-aspek kejiwaan vyana maliputl aspak-aspek
yang Cidak segera dapat dillhat dan ketahuan
dari luar, misalnya cara-caranya barfikir dan
cara-caranya bersikap.

3. MAspek-aspek kerchanian yang luhur yang meliputi
aspak-aspak kejiwaan yang lekih abstrak yaitnu
Filsafat hldup dan kepercayaan, Ini me 1 iput |
sistlm nilai-nilail yang telah meresap o dalam
kepribadian, vyang talah manjadi bagian dan
mendarah daging dalam kapribadian  jtu  yang
mengarahkan dan memberi corak seliuruh kahldupan
individu dalam bermasyarakat.®

Aspek-aspek solidaritas muslim df atas adalah meru-
pakan pangkal tolak pembentukan dan pembinaan masyarakat
[alam, EKebudayaan dalam kehidupan masyarakat, bukanlal
Eesuatu yang dapat diwariskan begitu sajs tanpa melalui
proses pendidikan. Haal Inl =sejalan apa vang ol kemukakan
oleh Praf. Dr. Hasan langgulung, dalam bukunya Asa=z-asas
Panddidikan Islam hahwa, AT hi dup wang i sabot

kebudayvaan ity tidak dapat diwariskan srcara biologls,

"Dras. Ahmad D. Marimba, Penganiar Fifsafal Pendicikan fsinm {Cet VIRandung:
Al Ma‘arif, 1085), h BT
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harus salaly dipelajari oleh setiap individuy sendlst
sendiri,’

Poandidikan Islam merupakan galah satuy cara yang
sangalt esansial dalam membina dan menumbuhkan semangat
solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga dapat
terbentuk masyarakat adil makmir dan sefahtera dengan
semangat kekeluvargaan dan persaudaraan Yang tinggi.

Fecendrungan manusia untuk senantiass berinteraksi
antar sesamanya merupakan salah wujud nyata darl sistem
salidaritas dalam kehidupan bermasyarakat, sallng bantu,
saling menasehati, saling mengajak kepada kebalbkan dan
mencegah dari perbuatan mungkar. Manusia yang satu dengan
yang lalnnya =aling mempunyai ketergantungan tanpa ada
klasifikasi,

Aspek-aspek solidaritas Telam menjuniung  rinagi
nilai-nilal kemanusiaan serta memelihara hal-hak asasi
manusia, demikian pula tanggung jawab moral senantlasa
terpatri dalam jiwa setiap anggota masyarakat,

Semua manusia dipandang memiliki koutamansn dan

kelebihan, dengan pengertian bahwa setlap orang justru

"Prof Dr Hasan Lenggulung. Asas-asas Pendiclian Isiam, (Cel | Jakarta Pusinks
AbHusna, 1887) h 17
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memill ki kﬂhurangan—heku{angan yang menoharosksn adanya
bantuan snaial dari Basamanya.

Aspak-aspek solidaritas tidak manghaendaki adanys
perpecahan dan permusuhan antara sesama maARUEIa, Fatapd
memperbalki manusla yang bersengketa dan  melanggeksn
hubungan silaturrahmi antara sesama, dengan menunjukkan
semangat kesetiskawanan dalam diri setiap anggota masya-
rakat untuk saling mengasihi dan galing menghormati.

Corak masyarakat Islam ditentukan olsh soiauhmana
masyarakat itu dalam mengaktual iusasikan prinsip-prinsip
sosial dalam kehidupan, karens magyarakatb Islam memporyei
corak tersendlrl yang dapat membedakan dengan corak
masyarakat lainnya, yang sudah barang tentu harus tumbih
dari jiwa dan semangat Islam |tu sendirf.

Untuk memellhara alaran I1slam  dalam agpek-gapalk
anlidaritas ini, seyogyanya ummat Islam itu sendiri dapar
mangetahul dan mehami tentang eksistensi keberadaanys
sebagal makahluk sosial. Dalam hal inl “fak arda manunia
di dunia ini yang dapat hidup sendiri Lanpa memerlukan

bantuan orang lain, satu sama laln saling memburuhkan® "

'Hmw!Ewumnqn.ﬁxhﬂmhmmmmmtﬂnﬁmﬁﬂnnahhAIHMmtm.m!ﬂummn
judul "Diterasiasi Soslal”, (Cel |; Jakarta: Bina Aksara | fin.), 187
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Suatu tabiat yang sangat tidak baik terkadang rumbak
dalam diri setiap orang ketika meEngalami  kesukaran atran
meraka mengalami kesnsahan, tortindas dan  seqala vang
kurang manguntungkan baginva. Dalam Tl F S BEDATT |
tarsebut, mereka cendrung untuk mengaiak sesamanya apk ik
bersatu atau ‘bersama dalam urusannya, akan tetapi
manakala mereka sudah meEraga kuat atsy terlepas dHarl
segala yang dapat menyusahkan dirinya maka mereka sudah
milai mencoba gntok menghindarkan divl dari REeSAmINY .

Sikap separti di atas tidak sesusi Arrgan prinsip
solidaritas muslim, dengan pengertian  bhahwa RESOOTATY
musiim terhadap sesamanya, dalam kondisi bagalimana pun
juvga harus senantiasa menampakkan slkap kebarsamaan,
karena manusia dalam konsepsi masyarakat Tslam adalah
umat yang bersausdara yang harus senantia=za menampakkan
Peraandarsan.

Fembinaan solidaritas muslim harus  mempunya |
relevansl  dengan Gemangat dan nilal-nllal tslam itu
sandirl, sehingga senantiasa terjalin komunikasi antara
gesama muslim berdasarkan ukhuwah Iglamiyah Aalam segala
gifat dan prilakanya. Dalam hal ini aspek-aspek =soli-

daritas dalam pandangan Pendidikan Talam tidak heleh
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terlepas dart prinsip-prinsip kahidupan keagamaan .
Sedangkan baragama adalah dorongan nalurd manusia sebab
meyakini adanya kekuatan ghaib, kekuatan wyang malebihi
dan mempangaruhi sagala tenaga dan usaha manusia serta
mengatur masyarakat.®

Bllamana agama telah tertanam dalam diri setiap
muglim serta memahaml tentang bagaimana sistem hidup eIt
samestinya dalam membina kehidupan kemasyarakatan, maka
dengan sendirinya sistem kemaayarakatan dapat terbina
aras dasar kebearsamaan dan semangat kesetlakawanan dalam
segala aspek kehidupan sosial kemasyvarakatan.,

Rengan  demiklan, maka alaran 5 1am Lentang
solidaritas muslim, tidak gaja dimaksuodkan untuk sallng
mamenuhi  kebutuhan hidup manusla atay antuk  saling
menutupl kekurangan antara sesama, melalnkan balwa aisram
solidaritas dalam pandangan pendidiksn Talam Ada lah
suatu yang harus direalisir dalam benbuk nyata dalam
kehidupan bermasyarakat.

Islam adalah agama yang Ltidak hanya mengatur tata

hubungan manusia dengan tuhannya dalam bentuk Ilbadah,

*Ors H Ibrahim  Lubis, Agama istam Sush Pangantar, (Cat |, Jakarda fhaka
Indonasia, 1982) h 41
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tetapl Tslam jugas mengatur tata hubungan manusia dengan
graamanya dalam Benbuak mu* amalan, Aapak saollidariktas
termasik bentuk dan tata hidup dalam membina hubungan
kemanusiaan terhadap sesama, dengan pengert fan manusia
ity pada hakikatnya ummat yang savru dan bersaudara. fleh
karenanya harus senantiasa dibina dan dipalihara Eata
hubongsn manuzia tdengan sesamanya, sehinggs dapat hildup

tentram dan bahagla, balk 41 dunia maupun di akhirat,

C.Pembinaan Sikap Solidaritas Dalam Menciptakan Persatiss

dan Kesatvan Mayarakat.

Persatuan dan kesatuan adalah meriipakan salali =atug
Fakkor vang tidak kalah pentinanya dendgan fakbtor-Ffaktor
lainnya dalam hal penbinaan masyarakat I=lam, dalam hal
ini, pembinsan sikap solidaritas sebagai salah satu Hpa-
yA untuk menciptakan persatuan dan kesatuan masyarakat,

Masyarakat Islam adalah masyarakat yang mempunyal
corak dan bentuk tersendiri dalam glstem hidup dan
kehidupan sosialnya, ia berdasar pada sistem yang asasi
yang beresumber dari ajaran Tslam Itu sendirl. Daiam hal

ini, segala bentuk dan sistem kahldupan dalam masyarakat
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Islam haruslah senantiass sesuai dengan norma-norma
Talam.,

Pembinaan sikap solidaritas, tidak lain  kecgpald
hanya merupakan =oaky slstem pembinaan ukhuswah Tslamiyvah,
maka pendidikan Islam dimaksudkan untuk membins prlbardi
satiap findivido dalam kehidupan masyarakat, selinaaga
dapat  memahami eksistensinya, baik sabagal findividu
maupun sebagal baglan darl masyarakat seacara kessluruhan.

Farpacahan dan ketidak seragaman langkah dalam
kehidupan sosial masyarakat adalah merupakan suatu
tantangan yang harus terpecahkan dalam membina kehidupan
masyarakat Islam. Ajaran lslam memerintahlan persatuan
dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat dan tidak
menghendakl terjadinya perpecahan dan slkap Indivi-
dualltas,

Terbinanya sikap solidaritas dalam kehidupan
masyarakat adalah merupakan salah satu upaya  unbuk
menciptakan  kesejahteraan hidop dengan penubh  rasa
kabersamsan dan persatuan, sehinga dapat lebih mudah
untuk  memperbaiki segala perscalan-perscalan  hidup
masyarakat. Dengan sikap solidaritas inilah merupakan

faktor utama dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan
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magyarakat. Menegakkan ishlan para moslimin  memang
diperinkan aleh rasa persaudaraan dan dikehendaki nleh
cita-cita bersatu padu, saia sekata setidak sebukan,'

Hampir semua |jbadah yang perintabkan dalam Talam
mangandung nilai-nilai solidaritas dalam kehldupan ber-
masyarakat, yang ditandai dengan Adanya perintah syari®at
masyarakat bawahan. Manusia harus tunduk dan patuh
terhadap ketentuan agama, kaya ataog miskin sEaMmuanya samg
pejabat atau masyarakat awam sSsmuanya harues  tunduk,
dengan satu maksiod dan saty tufuan yang hendak dicapal .
Dan di dalam pelaksanaan ibadah 1tulah terkadung nilal
nilali kemanusiaan yang dapat mempersatuokan manusia dalam
segala aspak hidup dan kehidupannya, karena Tslam dalam
Aajarannya mengandung nillai-nilal |badah dan mu'amalah
yang senantiasa beriringan dalam pelaksanaannnya.

Thadah gshalat cdalam p=laksanaannya senantiasa
dianjurkan aagar dilaksanakan sacara barjamash, karena
dengan berjamaah ity dipandang lebih afdal dibanding
dengan melaksanakan shalat pecara gandirian. Hal inl

tidak =saja dilihat dari segl pahala yang ditimbulkannya

"“Prof DR TM. ashi Ash-Shieddiogl, Alisiam ik I, {nkarta” Bulan Bintang), h
A55



dengan shalat barjamaah i, akan  tetap! dapat
manumbiuhkan dan membing semangat anlidaritaz, Shalat vang
iilakukan secara kontinyu dangan berjamaah di mesiid 1ima
kall seharl semalam, assungguhnya mempunyal makna vang
sangal. dalam bila dilihat dari aeal pendidikan  kema-
nuaiaan, khususnya untok memel |hars kakohnya persatuan
ummat ,

Puasa Ramadhan sebagai salah satu ibadahb vang wajlh
dilakukan selama sebulan pada bulan Ramadhan, bilamana
1 laksanakan dengan sungauh-sungquh, bagl meraka yanag
balakh manialankan Puasa Eanfuanys dapat e b
bagaimana pender|taan yang dialami a1 Fakir miskln,
ketlka hendak makan dan minum sesunti lalu meresks tidak
punya apa-apa di sisinya. Maks dangan hal Lersabul rass
kebarsamaan dan kesetiakawsnsn akan terpel lhara dengan
balk melalui hikmah pelaksanaan PUAES .

Begitupun juga dengan tbadah zakat, mnngandung
hikmah yang sangat penting terhadap pembinaan aikap
solidaritas, sebagai manipestasi dari hak dan kewajiban
untiuk memberikan zakat kepada anlongan masyarakat Vang
tidak berkecukupan. Gol ongan masyarakal  yang berada mem-

punyal kewailban untuk memberikan bantuan kepada agolongan
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yang berhak menerima, bila hal tersebut dapat tersalisir
dangan baik dalam kehidupan snslal kemasyarakatan, maka
secara  praktis  gistem diskriminasi dan stratifikmal

soslal dapat teratasi dalam kehidupan bermasyarakat 13

Aagitupun dengan pelaksanasn thadah  haji yang
dilakukan sekali satahun, cukup mangandung manfaat vanng
penting terhadap pembliniaan persatuan dan kesatuan ommat

Tslam. Hal inl ditandai dengan adanya keseragaman langkah
dan aturan yang harus dipenuhi  dalam menjzlankan {badah
Fergabiit

Falaksanaan rukun 1s]am yang dilandasi dengan rasa
iman dan takwa, dimakeudkan untuk mengantarkan manusia df
dalam memaham! ekaistensinya, dari mana la tercipta;, akan
kemarna rerginya mant! dan apa yang mesti diperbuat dalam
kshidupan int, Mamun penulis menitikberatkan pada 1 ingkup
pembahasan tentang mu*amalah, Ehususnya dalam menciptakan
Parsatuvan dan kesatuan ummat Brrdasarkan prln:ipnprinsip

agidah Islamiyah,

"'Drs. Nasaruddin Razak. Disnul isiam {Cet. X, Bandung ALMa'arit 1880) K 190



BAR W

FEHIIT”F'

Fada  bab Penut up ini, Penuliz mengemuakakan
keximpuian—heﬁtmpulan BeCAara  umum tentarg kandirigan
sgkripsi  Ini Berta beberapa gmaran Yang dianggap perly

sehubungan dengan terwsjudnyga Panulisan ini,
R. Kesimpulan

1. Pendidikan T=lam Aadalah kebutuhan hidup manusia yang
harus senantiasa terealisir dalam kehidupan eosia]
kemasyarakatan dan  mempunya § BPeranan  yvang sangat
urgen dalam upays Pembinaan sikap solldaritas antara
sasama muslim, sshingga dapat terwajud masyarakat
yang sejahtara dan bahagla.

2, Prinsip solldaritas muslim sebagal =alah saty upaya
pemblnaan masyarakat Iglam didasarkan kepads prinsip
Islam {tu sendiri, khususnya dalam hal pembinzan
ukhirwah Islamyah  yang di landasi oleh  semangat
kebersamaan dan kesetiakawanan.

3 Bolidariras maslim dalam Pandangan Isiam, menam-

PAatkan manusia dalam POB1aL yang sama Aalam status
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sosialnya, sahingga manusia dlpandang sehagsi Orang
yang bersauvdara antara saty dengan latnnya,

Av Untuk mewuiudkan persatuan dan kesatoan ammat, maka
pendidikan 1slam mempunyal berbaga keutamaan, baik
untuk dirl manusia Ity gendirl, mengenal SesamaAnya
sErta  hubungan fang  semestinya dilakukan dalam

membina kshidupan sosial keamasyarakatan.

B. Saran-saran

sehubungan dengan terwujudnya tulisan tni, maka ada
beberapa hal dipandang perluy penulis sarankan, vaitu:

1. Penulis menyarankan, kiranya sistenm pendidikan  yang
diemban dimasa inl, tldak Sal1a mementlngkan aEpe k
pengembangan Intelektual dan aspek propesional, tetapi
Yang terpenting adalah kesatuan antara ARpak tarsshgt
dengan amalan-amalan dalam kehldupan bermasyarakat .

2. Penulis menyarankan, kiranya para pendidik, tokoh
Fokoh agama dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya,
dengan ﬁehalk—hatknya, Lidak sajz mementingkan faktor
perkembangan dan  kemajuan dibidana sains dan

teknologi, tetapli <duga dalam pembinaan  mu’ amalah,
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khususnya pembinaan solidaritas datam kehidupan

bermanyarkat .

Sebagai saran terakhir, penulis mengharapkan agar
sistenm peandidikan masyarakat tumbub dari samangat
Bulidaritas Yang 1lIslami, sehingga dapat terclipts

Pereatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat

¥ang bernuansa Tslam,

KEPOSTAKAAN
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